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Abstrak 
 
Pendahuluan : Tidur merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh setiap individu. Perubahan 
pola prilaku dan gaya hidup dapat mempengaruhi kualitas tidur, khususnya pada mahasiswa. Kualitas 
tidur yang buruk dapat mempengaruhi proses belajar karena mengantuk dan lelah akibat kurang tidur, 
sehingga mengakibatkan terganggunya kesiapan dalam proses belajar. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang peneliti lakukan, kepada 15 orang mahasiswa/i PSIK STIKes Muhammadiyah Palembang yang 
diwawancarai, di dapatkan bahwa 6 orang memiliki kualitas tidur baik dan 9 orang lainnya memiliki 
kualitas tidur kurang baik, dikarenakan tidur yang larut malam. Kebiasaan yang menyebabkan mereka 
tidur larut yaitu memainkan handphone dan laptop sebelum tidur. Sedangkan, untuk kesiapan mengikuti 
proses belajar di dapatkan 8 orang memiliki kesiapan belajar baik, 7 orang memiliki kesiapan belajar 
cukup, dikarenakan tidur larut malam, tidak sarapan, kurang konsentrasi saat mengikuti proses belajar 
(mengobrol dan memainkan handphone) dan mengantuk di kelas. Hal tersebut dapat mempengaruhi 
proses belajar mahasiswa.Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan 
menggunakan desain cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Tehnik sampling adalah Quota 
Sampling pada mahasiswa S1 Keperawatan semester IV yang berjumlah 91 orang dari populasi 118 
orang. Hasil Penelitian : dari hasil penelitian didapatkan ada 24 responden yang memiliki kualitas tidur 
baik dengan hasil 17 responden memiliki kesiapan belajar baik dan 7 responden memiliki kesiapan 
belajar kurang baik. Sementara itu, ada 67 responden yang memiliki kualitas tidur buruk, 29 responden 
diantaranya memiliki kesiapan belajar baik dan 38 responden lainnya memiliki kesiapan belajar kurang 
baik. Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p value = 0,038 (p 
value ≤ 0,05), artinya H0ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan : Terdapat hubungan antara kualitas tidur 
dengan kesiapan mengikuti proses belajar mahasiswa/i S1 Keperawatan semester IV. 
Kata Kunci : Kualitas Tidur, Kesiapan Belajar, Mahasiswa 
 
Abstract 
 
Introduction: Sleep is a basic need for every individual. Changes in behavior patterns and lifestyle 
can affect sleep quality, especially for students. Poor sleep quality can affect the learning process due to 
sleepiness and fatigue due to lack of sleep, resulting in disruption of readiness in the learning process. 
Based on a preliminary study conducted by researchers, 15 students of Palembang Muhammadiyah 
STIKes PSIK were interviewed, found that 6 people had good sleep quality and 9 others had poor sleep 
quality, due to late sleep. Habits that cause them to sleep late are playing cellphones and laptops before 
going to bed. Whereas, for readiness to attend the learning process, 8 people have good learning 
readiness, 7 people have sufficient learning readiness, due to sleeping late at night, not having breakfast, 
lack of concentration while attending the learning process (chatting and playing mobile phones) and 
sleepy in class. This can affect the student learning process. Research Methods: This research is an 
analytical survey research using a cross sectional design with a quantitative approach. The sampling 
technique is Quota Sampling for fourth semester Nursing S1 students totaling 91 people from a 
population of 118 people. Research Results: From the results of the study there were 24 respondents who 
had good sleep quality with the results of 17 respondents had good learning readiness and 7 respondents 
had poor learning readiness. Meanwhile, there were 67 respondents who had poor sleep quality, 29 of 
them had good learning readiness and 38 other respondents had poor learning readiness. Based on 
statistical tests using Chi Square test obtained p value = 0.038 (p value ≤ 0.05), meaning that H_0 is 
rejected and H_a is accepted. Conclusion: There is a relationship between sleep quality and readiness to 
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follow the learning process of fourth semester nursing students. 
Keywords: Sleep Quality, Learning Readiness, Students 
 
 
 PENDAHULUAN 
Tidur merupakan kebutuhan dasar 
yang dibutuhkan oleh setiap orang. 
Kebutuhan istirahat dan tidur harus cukup 
agar tubuh berfungsi secara normal. Pada 
kondisi istirahat dan tidur tubuh melakukan 
proses pemulihan untuk mengembalikan 
stamina tubuh sehingga berada dalam 
kondisi yang optimal (Guyton & Hall, 2007 
dalam Putri et al., 2017). Tidur membantu 
otak untuk memberikan kode bahwa 
pikiran akan digunakan diwaktu mendatang. 
Tidur memberi otak peluang untuk 
menyatukan ingatan sehingga dapat 
menyimpan informasi dan pengalaman 
yang siap digunakan ketika diperlukan 
(Roizen, 2012). Menurut penelitian, orang 
dewasa yang tidur selama 6,5 sampai 7,5 
jam dalam sehari akan memiliki hidup yang 
lebih panjang dari pada yang tidurnya 
hanya memakan waktu kurang dari 6,5 jam 
atau lebih dari 8 jam perhari (Japan 
Epidemiology Association dalam Marlianti, 
2015).  
pada tahun 2013 di Indonesia yang 
dilaksanakan oleh perusahaan riset global 
yaitu Taylor Nelson Sofrens (TNS). 3 
Survei tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia yang ingin 
mendapatkan waktu tidur selama 7,8 jam 
ternyata hanya dapat merealisasikan 6,8 
jam saja setiap harinya karena aktivitas 
mereka yang semakin lama semakin 
meningkat (Fenny & Supriatmo, 2016).  
Dalam penelitian Sastrawan & Putu 
tentang Hubungan antara kualitas tidur dan 
daya konsentrasi mahasiswa Program studi 
pendidikan Dokter FK Universitas Udayana 
dengan sampel 100 orang, didapatkan 
bahwa terdapat 23 orang (23%) memiliki 
kualitas tidur yang baik dan 77 orang 
(77%) memiliki kualitas tidur yang buruk. 
(Studi, Dokter, Kedokteran, & Udayana, 
2017). Penelitian itu sejalan dengan 
Penelitian tentang Hubungan Kualitas 
Tidur Dengan Tekanan Darah Dan 
Kemampuan Konsentrasi Belajar 
Mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas Riau dengan 
sampel 100 orang, hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji kolmogorov-Smirnov 
didapatkan hasil kualitas tidur yang buruk 
yaitu sebanyak 82 (72%) dan kualitas tidur 
yang baik sebanyak 28 responden (28%) 
(Pitaloka et al., 2015). 
Kurangnya kebutuhan tidur akan 
berdampak pada menurunnya kemampuan 
untuk berkonsentrasi, membuat keputusan 
dan berpartisipasi dalam aktivitas sehari-
hari. Dewasa muda yang mengalami 
hambatan dalam proses belajar disebabkan 
oleh rasa mengantuk dan lelah akibat 
kurang tidur, sehingga konsentrasi belajar 
menurun. Hal ini perlu mendapatkan 
perhatian yang serius karena gangguan 
tidur (sleep deprivation) dapat 
mempengaruhi kesiapan dalam proses 
belajar (Nilifda et al., 2016). 
Belajar adalah suatu proses 
perubahan prilaku atau kecakapan manusia 
berkat adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya, sehingga mereka lebih 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya 
(Rogers A., 2003). Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang mengalami proses belajar 
akan mengalami perubahan prilaku dalam 
aspek pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif), dan keterampilan (psikomotor). 
Teori belajar pada umumnya dibagi 
menjadi 4 golongan yaitu behaviorisme, 
kognitive, humanisme, dan sibernitika. 
Berdasarkan studi pendahuluan 
yang peneliti lakukan, kepada 15 orang 
mahasiswa/i PSIK STIKes Muhammadiyah 
Palembang yang diwawancarai, di dapatkan 
bahwa 6 orang memiliki kualitas tidur baik 
dan 9 orang lainnya memiliki kualitas tidur 
kurang baik, dikarenakan tidur yang larut 
malam. Kebiasaan yang menyebabkan 
mereka tidur larut yaitu memainkan 
handphone dan laptop sebelum tidur. 
Sedangkan, untuk kesiapan mengikuti 
proses belajar di dapatkan 8 orang memiliki 
kesiapan belajar baik, 7 orang memiliki 
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kesiapan belajar cukup, dikarenakan tidur 
larut malam, tidak sarapan, kurang 
konsentrasi saat mengikuti proses belajar 
(mengobrol dan memainkan handphone) 
dan mengantuk di kelas. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi proses belajar mahasiswa. 
Tidur merupakan kebutuhan dasar 
fisologis manusia. Apabila kualitas tidur 
kurang baik akan mempengaruhi aktivitas 
manusia, salah satunya proses belajar. 
Berdasarkan uraian  pada  latar  belakang di 
atas, maka  peneliti beranggapan penting 
untuk meneliti tentang Hubungan Kualitas 
tidur dengan Kesiapan Mengikuti Proses 
Belajar Mahasiswa STIKes 
Muhammadiyah Palembang 2018. 
Diketahui Hubungan Kualitas tidur 
dengan Kesiapan Mengikuti Proses Belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan Semester IV 
STIKes Muhammadiyah Palembang 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menambah wawasan, pengetahuan, dan 
keterampilan peneliti tentang Hubungan 
kualitas tidur dengan kesiapan mengikuti 
proses belajar Mahasiswa memahami 
kembali konsep teoritis yang telah 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan 
ilmu keperawatan di STIKes 
Muhammadiyah Palembang. 
 METODE PENELITIAN  
 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian survei analitik dengan 
menggunakan desain cross sectional 
dengan pendekatan kuantitatif dimana 
pengukuran kedua variabel dilakukan 
dalam waktu yang sama. Pada 
penelitian ini variabel independennya 
adalah kualitas tidur sedangkan 
variabel dependennya adalah kesiapan 
mengikuti proses belajar. 
 Bahan dan Alat  
Instrument adalah cara atau alat 
yang digunakan dalam pengumpulan 
data. Instrument penelitian dapat berupa 
kuesioner (daftar pertanyaan), formulir 
observasi, formulir-formulir lain yang 
berkaitan dengan pencatatan data dan 
sebagainya (Notoadmodjo, 2012). 
Pada penelitian ini mengarahkan 
instrumen berupa kuesioner. Kuesioner 
terdiri dari 2 item yaitu pertanyaan 
untuk Kualitas tidur 9 soal dan 
pertanyaan Kesiapan belajar 30  soal.  
 Instrument Kualitas Tidur 
Instrument kualitas tidur yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuesioner PSQI (Pittsburgh 
Sleep Quality Index) yang sudah dibakukan 
oleh Pittsburgh University pada tahun 1989. 
Dengan koefisien konsistensi dan 
realibilitas yang didapatkan hasil 
Cronbach’s Alpha sebesar (0,89) terhadap 
setiap domain yang diukur (Smytth, 2012 
dalam Lestari, 2017). Kuesioner kualitas 
tidur berisi 9 soal terdiri dari 7 kompenen, 
yaitu kualitas tidur, secara subjektif, latensi 
tidur, durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan 
tidur, penggunaan obat-obat yang 
berhubungan dengan tidur, dan disfungsi 
pada siang hari selama satu bulan terakhir. 
Setiap kompenen memiliki kisaran nilai (0-
3). 0 = kualitas tidur sangat baik, 1 = 
kualitas tidur baik, 2 = kualitas tidur buruk, 
3 = kualitas tidur sangat buruk. Skor dari 9 
pertanyaan dijumlahkan menjadi satu skor 
global dengan kisaran nilai 0-21. Nilai yang 
lebih tinggi mengindikasikan kualitas tidur 
yang lebih rendah atau sangat buruk. 
Sedangkan nilai yang lebih rendah 
mengindikasikan kualitas tidur yang lebih 
tinggi atau sangat baik. Jumlah skor 
tersebut di sesuaikan dengan kriteria 
penilaian, yaitu : Baik jika ≤ 5 
Buruk jika > 5 
Tabel 4.2 Kisi-kisi Kualitas Tidur 
No. Indikator Pertanyaan Jumlah 
1 Kualitas tidur 
secara subjektif 
9 1 
2 Latensi Tidur 2, 5a 2 
3 Durasi Tidur 4 1 
4 Efisiensi Tidur 1, 3 2 
5 Gangguan 
Tidur 
5b, 5c, 5d, 
5e, 5f, 5g, 
5h, 5i, 5j 
9 
6 Penggunaan 
obat-obatan 
yang 
berhubungan 
6 1 
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dengan tidur 
7 Disfungsi di 
siang hari 
7, 8 2 
 Jumlah Total  18 
 Instrument Kesiapan Mengikuti Proses 
Belajar 
Instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data ini adalah 
kuesioner dari penelitian Mardasiwi 
(2016) dan dimodifikasi oleh peneliti 
yang dikembangkan berdasarkan 
kompenen kesiapan belajar menurut 
Slameto (2013). Kuesioner Kesiapan 
Belajar berisi 30 pernyataan dari 3 
kompenen yang terdiri dari 5 
indikator yaitu kondisi fisik, kondisi 
mental, kondisi emosional (3 
indikator), kebutuhan-kebutuhan, 
motif dan tujuan (1 indikator) serta 
keterampilan dan pengetahuan (1 
indikator). Dari 30 pernyataan, terdiri 
dari pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Setiap item 
mempunyai 4 alternatif jawaban 
dengan skor yang berbeda-beda. 
Pilihan jawaban dari skala yang telah 
disusun adalah selalu, sering, jarang, 
dan tidak pernah. Pernyataan positif, 
skor “selalu” adalah 4, skor “sering” 
adalah 3, skor “jarang” adalah 2, skor 
“tidak pernah” adalah 1. Sedangkan 
Pernyataan negatif skor “selalu” 
adalah 1, skor “sering” adalah 2, skor 
“jarang” adalah 3, skor “tidak pernah” 
adalah 4. Dengan kriteria yang 
dikelompokkan sebagai berikut : 
- Baik jika skor ≥ 80 (Nilai Mean) 
- Kurang baik jika skor < 80 
(Nilai Mean) 
Tabel 4.3 Kisi-kisi Kesiapan Mengikuti Proses 
Belajar 
No. Indikator Bentuk 
Pernyataan 
Positif Negatif 
1 
 
 
Kondisi Fisik, 
mental dan 
emosional 
  
Kondisi Fisik 1, 2, 3 4, 5, 6 
Kondisi Mental 7, 8, 9 10, 11, 
12 
Kondisi 
Emosional 
13, 14, 
15 
16, 17, 
18 
2 kebutuhan-
kebutuhan, Motif 
dan Tujuan 
19, 20, 
21 
22, 23, 
24 
3 Keterampilan dan 
pengetahuan 
25, 26, 
27 
28, 29, 
30 
Jumlah Pernyataan 15 15 
 Waktu dan Lokasi Penelitian 
a) Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 19 21 Maret 2018 
b) Tempat 
STIKes Muhammadiyah Palembang. 
1.1.  Tehnik dan Rancangan Penelitian 
 HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di STIKes Muhammadiyah 
Palembang pada tanggal 19 - 21 Maret 
2018, data yang didapatkan berjumlah 91 
responden. Hasil penelitian ini disajikan 
dalam bentuk teks dan tabel, yaitu sebagai 
berikut : 
 Analisa Karakteristik Responden 
 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Mahasiswa/i S1 
Keperawatan semester IV STIKes Muhammadiyah 
Palembang 2018 
Karakteristik 
Frekuens
i 
Persentas
e % 
Jenis 
Kelamin 
Laki - 
laki 
24 26.4 
 
Peremp
uan 
67 73.6 
 Total 91 100.0 
Berdasarkan tabel 5.2 analisis 
distribusi frekuensi dari 91 responden 
menunjukkan bahwa responden terbanyak 
terdapat pada jenis kelamin perempuan, 
yaitu berjumlah 67 responden (73.6%), 
sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki 
hanya 24 responden (26.4%). 
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 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur 
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur Pada Mahasiswa/i S1 
Keperawatan semester IV STIKes Muhammadiyah 
Palembang 2018 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
% 
Umur 18 9 9.9 
 19 45 49.5 
 20 31 34.1 
 21 6 6.6 
 Total 91 100.0 
Berdasarkan tabel 5.3 analisis 
distribusi frekuensi dari 91 responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori umur 19 
tahun yaitu sebanyak 45 responden (49.5%) 
dan sebagian kecil responden berada pada 
kategori umur 21 tahun (6.6%). 
 Analisa Univariat 
Analisa univariat dilakukan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi masing-
masing variabel baik variabel independen 
(kualitas tidur) maupun variabel dependen 
(kesiapan mengikuti proses belajar). 
Adapun analisis tersebut disajikan data 
sebagai berikut : 
 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kualitas Tidur 
Tabel 5.4 Disribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa/i S1 
Keperawatan Semester IV STIKes Muhammadiyah 
Palembang 2018 
Karakteristik Frekuensi Persentase % 
Kualitas 
Tidur 
Baik 24 26,4 
 Buruk 67 73,6 
 Total 91 100,0 
Berdasarkan tabel 5.4 analisis 
distribusi frekuensi dari 91 responden 
menunjukkan bahwa mahasiswa/i yang 
memiliki kualitas tidur baik berjumlah 24 
responden (26.4%) dan mahasiswa dengan 
kualitas tidur buruk berjumlah 67 
responden (73.6%). 
 Disribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kesiapan Mengikuti Proses 
Belajar 
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kesiapan Mengikuti Proses Belajar 
Pada Mahasiswa/i S1 Keperawatan Semester IV 
STIKes Muhammadiyah Palembang 2018 
Karakteristik Frekue
nsi 
 % 
Kesiapan Baik 46 50.5 
 Kurang 
Baik 
45 49.5 
 Total 91 100,0 
Berdasarkan tabel 5.5 analisis distribusi 
frekuensi dari 91 responden menunjukkan 
bahwa mahasiswa/i yang memiliki kesiapan 
mengikuti proses belajar baik berjumlah 46 
responden (50.5%) dan mahasiswa/i yang 
memiliki kesiapan mengikuti proses belajar 
kurang baik berjumlah 45 responden 
(49.5%). 
 Analisa Bivariat 
Analisa bivariat dilakukan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara variabel 
kualitas tidur dengan kesiapan mengikuti 
proses belajar. Uji statistik yang digunakan 
adalah uji Chi Square dengan derajat 
kepercayaan 95% (α =0,05), dengan 
ketentuan hubungan dikatakan bermakna 
jika p value ≤ 0,05 dan hubungan dikatakan 
tidak bermakna jika p value > 0,05. Uji Chi 
Square dilakukan dengan bantuan program 
komputerisasi aplikasi spss for windows. 
Pada penelitian ini menggunakan Uji Chi 
Square dengan tabel 2x2 karena Expected 
Count bernilai 0 cells, maka digunakan uji 
alternatif yaitu Continuity Correction, 
dikarenakan hasil analisis menunjukkan 
nilai expacted (harapan) <5 0% artinya 
semua sel nilai expectednya >5 sehingga uji 
yang digunakan continuity correction, jika 
cells expectednya >20% yang mempunyai 
nilai <5 maka uji yang pilih fishers exact 
test (Sandjaka, 2015). 
 Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan 
Kesiapan Mengikuti Proses Belajar Pada 
Mahasiwa/i Program Studi S1 
Keperawatan  Semester IV STIKes 
Muhammadiyah Palembang 
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Tabel 5.6 Distribusi Hubungan Kualitas Tidur Dengan Kesiapan Mengikuti Proses Belajar Pada Mahasiswa 
Program Studi S1 Keperawatan Semester IV STIKes Muhammadiyah Palembang 2018 
 
 
Kualitas 
Tidur 
Kesiapan Mengikuti Proses 
Belajar 
 
 
Jumlah 
 
 
P 
Value 
 
 
OR Baik Kurang Baik 
N % N % N %   
Baik 17 70.8 7 29.2 24 100  
0.038 
 
 
3.182 
Buruk 29 43.3 38 56.7 67 100. 
Jumlah 46 50.5 45 49.5 91 100 
 
Berdasarkan tabel 5.6 diatas dari total 
91 responden, terdapat 17 responden (70.8%) 
memiliki kualitas tidur baik dengan kesiapan 
mengikuti belajar baik dan 29 responden 
(43.3%) memiliki kualitas tidur buruk 
dengan kesiapan mengikuti proses belajar 
baik. Sedangkan 7 responden (29.2%) 
memiliki kualitas tidur baik dengan kesiapan 
mengikuti proses belajar kurang baik dan 38 
responden (56.7%) memiliki kualitas tidur 
buruk dengan kesiapan mengikuti proses 
belajar kurang baik. Sementara itu, 24 
responden (26.4%) memiliki kualitas tidur 
baik dan 67 responden (73.6%) memiliki 
kualitas tidur buruk. 
Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Chi Square dengan tabel 
(2x2) dan tingkat kemaknaan 𝛼 = 0,05 
diperoleh nilai p value = 0,038 (p value ≤ 
0,05), sehingga 𝐻0  ditolak berarti ada 
hubungan signifikan antara kualitas tidur 
dengan kesiapan mengikuti proses belajar 
mahasiswa/i S1 Keperawatan semester IV. 
Berdasarkan analisis didapatkan juga nilai 
OR=3.182 artinya mahasiswa/i yang kualitas 
tidurnya baik berpeluang 3.182 kali memiliki 
kesiapan mengikuti proses belajar baik. 
 PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis bivariat untuk 
mencari hubungan kualitas tidur dengan 
kesiapan mengikuti proses belajar 
menunjukkan bahwa dari total 91 responden 
terdapat 17 responden (70.8%) memiliki 
kualitas tidur baik dengan kesiapan 
mengikuti belajar baik dan 29 responden 
(43.3%) memiliki kualitas tidur buruk 
dengan kesiapan mengikuti proses belajar 
baik. Sedangkan 7 responden (29.2%) 
memiliki kualitas tidur baik dengan kesiapan 
mengikuti proses belajar kurang baik dan 38 
responden (56.7%) memiliki kualitas tidur 
buruk dengan kesiapan mengikuti proses 
belajar kurang baik. Sementara itu, 24 
responden (26.4%) memiliki kualitas tidur 
baik dan 67 responden (73.6%) memiliki 
kualitas tidur buruk.. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan 
uji Chi Square dengan tabel (2x2) dan tingkat 
kemaknaan α = 0,05 diperoleh nilai p value = 
0,038 (p value ≤ 0,05), sehingga H0 ditolak 
berarti ada hubungan signifikan antara 
kualitas tidur dengan kesiapan mengikuti 
proses belajar mahasiswa/i S1 Keperawatan 
semester IV STIKes Muhammadiyah 
Palembang. Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan juga nilai OR = 3.182 artinya 
mahasiswa/i yang kualitas tidurnya baik 
berpeluang 3.182 kali memiliki kesiapan 
mengikuti proses belajar baik. 
Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Roizen (2012), Tidur 
membantu otak untuk memberikan kode 
bahwa pikiran akan digunakan diwaktu 
mendatang. Tidur memberi otak peluang 
untuk menyatukan ingatan sehingga dapat 
menyimpan informasi dan pengalaman yang 
siap digunakan ketika diperlukan. 
Adapun berbagai dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh akibat kurangnya tidur pada 
seseorang. Dari berbagai dampak yang 
ditimbulkan tersebut, aspek utama yang 
paling dipengaruhi oleh akibat kurangnya 
tidur pada seseorang yaitu aspek memori dan 
konsentrasi. Kondisi ini banyak dijumpai 
pada anak sekolahan, mahasiswa, dan pekerja 
yang mempunyai jam terbang yang tinggi, 
dimana kelompok yang paling tinggi 
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risikonya untuk terkena gangguan tidur 
adalah mahasiswa (Fenny & Supriatmo, 
2016). 
Hal ini sejalan dengan teori 
yang menyatakan bahwa gangguan tidur 
meningkatkan beberapa perubahan yang 
terjadi diantara sel-sel saraf di otak. 
Perubahan tersebut terjadi di bawah kendali 
otak yang mengatur perilaku, belajar, dan 
mengingat. Kurang tidur berpengaruh buruk 
bagi otak saat kita memerlukannya untuk 
melakukan tugas tingkat tinggi misalnya 
berfikir. Sebagian dari otak akan bekerja 
berlebihan pada saat orang mengalami 
kurang tidur, biasanya hanya satu yang masih 
aktif dari seluruh area otak. Hal ini 
merupakan fungsi yang rumit, termasuk 
diantaranya memperbaharui kerja ingatan, 
merencanakan, memperhatikan, menentukan 
waktu, menghadapi situasi yang tidak 
terduga, dan kemampuan verbal 
(Rafknowledge, 2004). 
Berdasarkan hasil penelitian, teori dan 
studi literatur, maka peneliti berasumsi 
bahwa ada hubungan antara kualitas tidur 
dan kesiapan mengikuti proses belajar. Hal 
ini dikarenakan tidur merupakan kebutuhan 
fisiologis manusia yang dapat mempengaruhi 
kinerja otak sehingga dapat berpengaruh 
terhadap kondisi fisik, mental dan emosional 
seseorang. Sehingga orang yang kurang tidur 
akan merasa lelah dan mengantuk dan mudah 
emosi yang dapat mengganggu kesiapan 
seseorang dalam beraktivitas terutama dalam 
proses belajar. Namun, ada responden 
dengan kualitas tidur buruk tapi memiliki 
kesiapan belajar baik. Hal ini, dapat 
disebabkan oleh faktor lain yang 
mempengaruhinya seperti kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan serta 
keterampilan dan pengetahuan dari setiap 
individu itu sendiri. 
 KESIMPULAN DAN SARAN  
 Simpulan  
Terdapat hubungan bermakna antara 
kualitas tidur dengan kesiapan mengikuti 
proses belajar mahasiswa S1 Keperawatan 
semester IV STIKes Muhammadiyah 
Palembang. Hasil uji statistik dengan 
menggunkan uji chi-square diperoleh nilai p 
Value =0.038 atau <0.05. 
 Saran  
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
oleh institusi pendidikan sebagai acuan 
atau tambahan materi dalam silabus mata 
kuliah pedidikan keperawatan dasar guna 
memberikan informasi tentang pentingnya 
kualitas tidur dalam meningkatkan 
aktivitas terutama dalam proses belajar 
mahasiswa STIKes Muhammadiyah 
Palembang. 
2. Bagi Responden 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi kepada responden agar dapat 
meningkatkan kepedulian akan kualitas 
tidur agar tidak mengalami gangguan 
kesehatan serta mampu melaksanakan 
aktivitas sehari-hari terutama dalam 
proses kuliah dengan keadaan tidak 
mengantuk dan lelah. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah 
ilmu, pengalaman dan wawasan bagi 
peneliti dalam melakukan penelitian 
selanjutnya. 
4. Bagi  Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuan serta informasi untuk penelitian 
selanjutnya agar dapat melakukan 
penelitian tentang tentang pengaruh 
kualitas tidur terhadap kesiapan belajar 
dan hasil belajar. Selain itu, diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
metode pengambilan data dengan cara 
wawancara dan observasi atau 
pengamatan agar data yang didapatkan 
lebih akurat. 
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